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PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DI SMP NEGERI 2 BATURRADEN KABUPATEN BANYUMAS
TAHUN PELAJARAN 2012/2013

FIFI NUR FATMAWATI
Fifi.nurfatmawati@gmail.com
Program Studi S1 Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Purwokerto

ABSTRAK

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang mengantarkan pesan dari
sumber ke penerima dalam konteks interaksi belajar mengajar, guru hendaknya dapat
menggunakan atau memanfaatkannya baik sebagai alat bantu mengajar atau sebagai
media pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui media apa saja yang
digunakan dalam pembelajaran  Pendidikan Agama Islam dan mengetahui
sejauhmana penggunaan media pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Negeri 2 Baturraden Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran 2012/2013.
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian deskriptif
kulitatif. Sumber data berasal dari sumber primer dan sekunder dan dikumpulkan
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis dengan menggunakan pendekatan berfikir deduktif dan pendekatan berfikir
induktif.

Hasil penelitian dari media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Baturraden adalah:

1. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyampaikan
materi pelajaran,sedangkan bagi siswa menjadi lebih- mudah untuk menerima

dan memahami apa yang disampaikan guru.
2. Diadak gﬂg!l a8 i I ﬁm 1411 T@nlukan keberhasilan
tujuan jdtail yar i dicchi diketdhui efektif atau tidak

media yang digunakan dalam pembelajaran.

3. Media yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Baturraden yaitu papan tulis, lcd proyektor, lks, buku paket, alqur’an dan
terjemahnya, cd, ved, dan tv.

4. Sejauhmana kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran di
SMP Negeri 2 Baturraden yaitu baik dan bagus. Guru sudah memiliki
keterampilan yang cakap dalam menggunakan media pembelajaran, Apabila
guru tidak memiliki keterampilan, proses pembelajaran tidak akan kondusif.

5. Dalam penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam terdapat
faktor pendukung dan penghambat, diantaranya:

a. Faktor pendukung: keadaan lingkungan yang kondusif, antusias siswa
yang cukup besar dalam mengikuti pembelajaran PAI dengan
menggunakan media pembelajaran.

b. Faktor penghambat: gangguan instalasi pada listrik, kerusakan pada alat
media.

Kata kunci : Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu komponen yang sangat penting bagi
manusia, karena pendidikan juga sebagai usaha sadar untuk menyiapkan
peserta didik dalam peranannya di masa yang akan datang. Selain itu
pendidikan memegang posisi kunci dalam pembangunan sumber daya manusia.
Karena tinggi atau rendahnya kebudayaan suatu masyarakat, maju atau
mundurnya tingkat kebudayaan suatu masyarakat dan negara, sebagian besar
bergantung pada pendidikan dan pengajaran yang diberikan oleh guru. Dengan
kata lain, tinggi rendahnya suatu bangsa tergantung pada mutu pendidikannya.

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan umat
manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan suatu kehidupan
yang bermakna, damai dan bermartabat. Menyadari betapa pentingnya peran
agama baa EINMBH[R“WOKE‘RH'E nilai-nilai agama
dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah keniscayaan yang ditempuh
melalui pendidikan, baik pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun
masyarakat.

Keberadaan guru, apalagi guru Pendidikan Agama Islam tidak bisa
digantikan oleh sumber-sumber belajar yang lain. Hal ini karena guru
Pendidikan Agama Islam tidak semata-mata berperan dalam kegiatan transfer
of knowledge saja, tetapi juga berperan dalam kegiatan transfer of value.

Dengan kata lain guru Pendidikan Agama Islam dituntut untuk dapat



menanamkan peranan bukan hanya sekedar melaksanakan proses transformasi
ilmu, tetapi juga harus dapat melaksanakan tugasnya sebagai pendidik, artinya
guru juga harus dapat membentuk sikap dan perilaku peserta didiknya sebagai
cerminan dari sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran agama Islam.

Selain itu untuk memperoleh hasil yang optimal guru diharapkan tidak
hanya mengandalkan terhadap apa yang ada di dalam kelas (apalagi hanya
membaca buku ajar), tetapi harus mampu dan mau menelusuri serta
mendayagunakan berbagai sumber pembelajaran yang diperlukan seperti
majalah, surat kabar, dan internet. Hal ini penting agar apa yang dipelajari
sesuai dengan kondisi dan perkembangan masyarakat, sehingga tidak terjadi
kesenjangan dalam pola pikir peserta didik. Sedang proses pembelajarannya
bisa didukung dengan ralat dan peralatan ‘misalnya proyektor film untuk
menampilkan sumber pembelajaran, menggunakan perpustakaan serta
menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar.

<TAIN-PURWORERTE: c-copkan i
pendidikan nasional dalam UU No 20 tahun 2003, pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi Negara yang demokratis
serta bertanggungjawab.

Begitu juga dengan pendidikan agama yang ada di Indonesia, dimana
pendidikan agama adalah sejajar dengan pendidikan umum, namun dengan

tujuan yang berbeda. Tujuan pendidikan agama di Indonesia adalah untuk



memperkuat iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai
dengan agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
mempertimbangkan tuntutan menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional.

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya untuk mendidik,
memahami, sekaligus mengamalkan nilai-nilai islam. Berbicara masalah
pendidikan maka tidak lepas dari masalah pembelajaran, karena dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses
belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik.

Pendidikan.-Agama Islam diharapkan menghasilkan manusia yang
selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa, dan-akhlak serta aktif
membanguI A.JNDMP ERW@KE{R&E@ khusunya dalam
memajukan peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu
diharapkan tangguh dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan
yang muncul dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkungan lokal,
nasional, regional maupun global.

Proses pembelajaran terdiri dari beberapa komponen yang satu sama
lain saling berinteraksi. Komponen-komponen tersebut adalah tujuan

pembelajaran, materi pembelajaran, metode atau strategi pembelajaran, media



dan evaluasi pembelajaran. Pembelajaran akan tercapai apabila di dalam proses
pembelajaran itu semua komponen diperhatikan dengan seksama.

Pengertian media, kata media berasal dari bahasa latin dan bentuk
jamak dari medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar
(Ramayulis, 2002:180). Menurut Association For Education and
Communication Technology (AECT), media adalah segala bentuk yang
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi atau benda yang dapat
dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument
yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, atau sesuatu
yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan
kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
pada dirinya (Asnawir dan Basyirudin Usman, 2002:11).

Bila media-adalah sumber belajar, maka secara luas media dapat
diartikan dengan manusia, benda, ataupun peristiwa yang memungkinkan anak
didik meliﬁlllNenP(MngﬁE\RE_Egga dapat dipahami
bahwa media adalah alat bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur
pesan guna mencapai tujuan pengajaran ( Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan
Zain, 2002: 136)

Jenis Alat atau media yaitu alat yang bersifat benda (materiil) seperti
media tulis, seperti Al-Qur’an, Hadis, Tauhid, Fiqih, Sejarah, benda-benda
alam seperti hewan, manusia, tumbuh-tumbuhan dan lain-lain, gambar-
gambar yang dirancang seperti grafik, gambar yang diproyeksikan, seperti

video, transparan, audio recording (alat untuk didengar), seperti kaset, tape,



radio, dan lain-lain. Dan alat yang bersifat bukan benda seperti keteladanan,
perintah atau larangan, ganjaran dan hukuman ( Asnawir dan Basyirudin
Usman, 2002: 105-108).

Media Pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran
yang mempunyai peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam
proses belajar mengajar kehadiran alat atau media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut, ketidak jelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.
Media pengajaran digunakan dalam rangka wupaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan belajar mengajar. Alat atau Media
merupakan sarana yang membantu proses pembelajaran terutama yang
berkaitan dengan indera pendengaran dan penglihatan, bahkan adanya alat atau
media tersebut dapat mempercepat proses pembelajaran murid karena dapat
membuat pemahaman murid lebih cepat pula. Pemanfaatan. media seharusnya
merupakanIbA_iqunngBRW;@Hquﬁm@]am setiap kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu guru perlu mempelajari bagaimana menetapkan
media pembelajaran agar dapat mengefektifkan pencapaian tujuan
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Media pembelajaran merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan sehingga merangsang
pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga
proses belajar mengajar terjadi. Karena proses belajar mengajar pada

hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari



sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerima pesan
(Arief.S.Sadiman, dkk, 1993: 7).

Penggunaan media pengajaran dalam proses pengajaran sangat
dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pengajaran. Dan sebagai alat bantu,
media mempunyai fungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan
pengajaran. Media adalah alat atau sarana yang digunakan dalam rangka
meningkatkan efektifitas komunikasi dan interaksi edukatif antara guru dan
siswa dalam proses pendidikan dan pengajaran di sekolah. Jadi penggunaan
media dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah penting, karena
penggunaan media secara kreatif memungkinkan siswa belajar lebih baik dan
dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai (Asnawir dan Basyirudin Usman, 2002: 11). Untuk itu diperlukan
tenaga pengajar -yang memiliki kemampuan dan kecakapan dalam
menggunakan media pembelajaran.

GuIl A.'ISNE"DBU)RW@KEIB}IF@WH ¢ cukup tentang
media pembelajaran, yang meliputi :

1. Media sebagai alat komunikasi guna lebih mengefektitkan proses belajar
mengajar

2. Fungsi media dalam rangka mencapai tujuan pendidikan

3. Penggunaan media dalam proses belajar mengajar

4. Hubungan antara metode mengajar dan media pendidikan

5. Nilai atau manfaat media pendidikan dalam pengajaran

6. Pemilihan dan penggunaan media pendidikan



7. Berbagai jenis alat dan teknik media pendidikan
8. Media pendidikan dalam setiap mata pelajaran
9. Usaha inovasi dalam media pendidikan (Azhar Arsyad, 2009:2 )

Upaya penyesuaian terhadap perkembangan teknologi perlu dilakukan
terutama sekali yang berkaitan dengan faktor-faktor pembelajaran di sekolah.
Salah satu faktor tersebut adalah media pembelajaran yang perlu dipelajari dan
dikuasai oleh para guru, sehingga mereka dapat menyampaikan materi
pelajaran kepada para siswa secara baik, berdaya guna dan berhasil guna.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas
dan kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya. Untuk memenuhi hal
tersebut diatas, guru dituntut mampu mengelola proses belajar mengajar yang
memberikan rangsangan kepada siswa sehingga mau belajar, karena siswalah
subyek utama dalam belajar ( Usman, 2004 : 21")

Materi pelajaran pendidikan agama islam sarat-.dengan nilai bagi
pembentukllﬁllbw ”BURWOHIE&W @Uikan dengan cara
yang kurang tepat, tidak mustahil akan timbul pada diri siswa rasa tidak senang
terhadap pelajaran pendidikan agama islam dan bahkan juga teradap gurunya.
Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media
pembelajaran secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar.

Meskipun begitu pentingnya alat atau media bagi tercapainya tujuan
pendidikan, masih banyak dijumpai lembaga-lembaga pendidikan yang kurang
mementingkan suatu alat atau media tersebut. Terbukti banyak ditemukan

kasus guru yang tidak mempergunakan media sesuai dengan bahan yang



diajarkan, contoh dalam pengajaran Pendidikan Agama Islam sehingga siswa
mengalami banyak kesulitan dalam menyerap dan memahami pelajaran yang
disampaikan, guru kesulitan menyampaikan bahan pelajaran, banyak siswa
yang merasa bosan terhadap pelajaran tertentu. Hal ini dapat diidentifikasikan
sebagai masalah kurangnya penggunaan media dalam pengajaran.

Kurangnya penggunaan media ini dipengaruhi oleh beberapa faktor di
antaranya yaitu minimnya pengetahuan tentang pentingnya media, sulitnya
mendapatkan media yang diinginkan, keterbatasan dana, pribadi guru yang
kurang berminat dan kemampuan dalam menggunakan media dan situasi yang
kurang mendukung.

Jadi permasalahan yang cukup mendasar yang dihadapi oleh guru
adalah sejauhmana kesiapan dan kemampuan guru dalam menguasai
penggunaan media-pendidikan di sekolah untuk.pembelajaran siswa secara
optimal dengan tujuan pendidikan dan pengajaran. Salah satu cara untuk
mengatasi I»ATINIMP HR\W@KrERE_FBu liki keterampilan
dalam merencanakan, membuat dan mengevaluasi media yang digunakan.

Pendidik diharapkan dapat mengembangkan metode pembelajaran
sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pencapaian seluruh
kompetensi dasar perilaku terpuji dapat dilakukan tidak beraturan. Peran semua
unsure sekolah, orang tua siswa dan masyarakat sangat penting dalam
mendukung keberhasilan pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.

Sebagai guru Pendidikan Agama Islam tampaknya dalam

mempengaruhi siswa untuk dapat mempelajari dan memahami ajaran islam



sesuai dengan kemampuan nalar manusia terhadap wahyu allah dan rasul-Nya
perlu dibantu dengan media pembelajaran. Cara-cara mengajarkan materi
Pendidikan Agama Islam secara tradisional dengan menitik beratkan kepada
metode ceramah tampaknya tidak memadai lagi sebab para siswa telah mulai
kritis. Metode ceramah murni hanya efektif untuk sekitar 15 menit yang
pertama. Untuk selanjutnya daya serap siswa terhadap ceramah mulai menurun
(Gulo, 2002 :142). Untuk melibatkan sebanyak mungkin alat indra siswa dalam
proses belajar mengajar maka metode ceramah itu perlu divariasikan dengan
media.

Dengan menggunakan media pembelajaran yang dipersiapkan dengan
baik berarti guru Pendidikan Agama Islam telah membantu siswanya
mengaktifkan unsur-unsur psikolegis yang ada dalam diri mereka seperti
pengamatan, daya-ingat, minat, perhatian, berpikir, fantasi, emosi dan
perkembangan kepribadian mereka. Sikap siswa mereka yang tenang dengan
minat be1aI&INSBH%W@KM}T\B@H}M@I{% sebagai
dasar materi keimanan, ibadah, muamalah, sikap sosial, pembentukan akhlak
karimah dan sebagainya ( Rasyad, 1996: 59). Pesan-pesan agama yang dibantu
dengan media pembelajaran dapat membangkitkan motivasi/kegairahan.

Dari observasi yang penulis lakukan di SMP Negeri 2 Baturraden dan
wawancara dengan 2 guru PAI yaitu Ibu Nur Chayati dan Bapak Karsim pada
hari kamis tanggal 5 April 2012, sekolah ini pembelajarannya memang sudah
menggunakan media pembelajaran. Namun tidak setiap pertemuan memakai

media pembelajaran karena keterbatasan waktu dan tempat. Di SMP Negeri 2
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Baturraden menggunakan beberapa media, diantaranya yaitu media cetak,
media gambar, LCD proyektor yang berupa power point dan film . Atas dasar
itulah penulis tertarik untuk meneliti tentang media pembelajaran di sekolah
ini, terutama pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VII dan IX
yang di ampu oleh Ibu Nur Chayati. Sesuai informasi yang peneliti peroleh dari
guru mapel PAI kelas VII salah satu contoh media pembelajaran yang
digunakan pada pertemuan di kelas yaitu dengan mengacu pada silabus yang
sudah ada, pada SK: Memahami tata cara shalat jama’ dan qashar, kemudian isi
KD: Menjelaskan shalat jama’ dan qashar dan Mempraktikkan shalat jama’ dan
gashar, yang materi pembelajarannya adalah shalat jama’ dan qahar, dalam
pembelajarannya menggunakan media gambar melalui LCD proyektor dengan
memperlihatkan kepada siswa dan menyampaikan dengan power point,
kemudian setelah- kegiatan _pembelajaran  tersampaikan semua, guru
mempraktikkan shalat jama’ dan qashar dihadapan siswanya secara langsung.
Dan selandt&]gNanPsU R’W@I}{(E{R‘T Oiepan kelas dengan
menunjuk beberapa siswa, jadi dalam kegiatan pembelajaran ini peserta didik
juga ikut menjadi media dalam proses pembelajarannya.

Setelah penulis melakukan wawancara lagi pada hari jum’at tanggal 4
Mei 2012 dengan guru PAI kelas VII dan IX yaitu Ibu Nur Chayati, ada
beberapa alasan mengapa di SMP Negeri 2 Baturraden menggunakan media
pembelajaran, diantaranya dapat mempertinggi proses belajar siswa, dan ini
berkenaan dengan manfaat dari media itu sendiri yaitu pembelajaran akan lebih

menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan
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pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami
oleh para siswa, dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran
lebih baik, metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan,
dan guru tidak kehabisan tenaga, siswa lebih banyak melakukan kegiatan
belajar, sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain
seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain.

Dan disini penulis mencoba mendeskripsikan dan menganalisis tentang
penggunaan Media Pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Baturraden Kabupaten Banyumas Tahun Pelajaran
2012/2013. Fokus penelitian yang peneliti lakukan yaitu media apa saja yang
digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan sejauhmana
penggunaan media pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Baturraden.

Dengan adanya penggunaan media dalam pembelajaran Pendidikan
Agama lsliwﬁq}NsisplUIRK E«R’I&!‘Bima pelajaran yang
disampaikan guru. Selain itu juga pembelajaran yang monoton dapat dihindari
dan tujuan pembelajaran tercapai. Seperti yang diharapkan oleh Ibu Nur
Chayati tujuan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP ini yaitu
(PAIKEM), maksudnya Pembelajaran yang Aktif, Inovatif, Kreatif, Efektif dan
Menyenangkan.

Mengingat begitu urgennya penggunaan media pembelajaran bagi guru
Pendidikan Agama Islam, berangkat dari latar belakang itulah penulis tertarik

untuk meneliti tentang penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam di sekolah dengan mengambil judul “Penggunaan Media Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden Kabupaten Banyumas
Tahun Pelajaran 2012/2013”.
B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dalam pemahaman skripsi ini maka
penulis memberikan penjelasan mengenai beberapa istilah yang terkandung di
dalam judul skripsi ini :
1. Penggunaan Media Pembelajaran
Penggunaan berasal dari kata “guna” yang mendapatkan imbuhan
“peng” dan “an” dapat diartikan sebagai manfaat, faedah, sedangkan
penggunaan sendiri dapat diartikan sebagai pemakaian, pemanfaatan
sesuatu (Tri Rama 'K, 2001:399), jadi kata penggunaan yang penulis
maksud dalam-penelitian ini-adalah pemanfaatan atau pemakaian media
pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran Pendidikan
o JATN-PURWOKERTO
Media adalah segala sesuatu yang bersifat menyampaikan pesan dan
dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar (Asnawir dan M. Basyirudin
Usman, 2002: 11).
Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Undang-
Undang SISDIKNAS No.20 Tahun 2003:11). Sedangkan menurut Wina

Sanjaya (2007:102) pembelajaran adalah proses pengaturan lingkungan
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yang diarahkan dalam rangka mengubah perilaku siswa ke arah yang
positif dan lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki
siswa.

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana penerimanya
dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif (Yudhi Munadi,
2008: 7-8)

Media pembelajaran yang penulis maksud adalah alat atau sarana
yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga proses belajar
mengajar berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai.

. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan-mengamalkan islam
melalLI A_(IMM}PHMG}@ER’F@ latthan  dengan
memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan
persatuan nasional (Muhaimin, 2002: 75).

Yang penulis maksud dengan Pendidikan Agama Islam dalam
penelitian ini adalah salah satu mata pelajaran dalam kurikulum di tingkat
sekolah menengah pertama (SMP) yang bertujuan agar siswa dapat
meningkatkan keimanan, ketakwaan kepada Allah SWT, berahlak mulia

serta dapat mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.
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3. SMP Negeri 2 Baturraden

SMP Negeri 2 Baturraden yang penulis maksud adalah sebuah
lembaga pendidikan formal tingkat menengah pertama yang berada di
bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional yang terletak di desa
Kemutug Kidul kecamatan Baturraden.

Dari definisi operasional di atas, maka yang dimaksud dari judul
penelitian tersebut adalah penelitian tentang penggunaan media
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden
Kabupaten Banyumas di kelas VII dan IX semester gasal pada Standar
Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Materi tertentu.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
penulis rumuskan adalah:
1.  Mediaapa saja yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
«AIN-PURWOKERTO
2. Sejauhmana penggunaan media pembelajaran oleh guru Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui media apa saja yang digunakan dalam pembelajarn

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden.
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b. Untuk mengetahui sejauhmana penggunaan media pembelajaran oleh

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden.
2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai bahan informasi bagi penulis mengenai penggunaan media
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

b. Untuk lebih meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi kita
tentang pentingnya penggunaan media pembelajaran dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.

d. Tambahan pustaka bagi jurusan Tarbiyah STAIN Purwokerto.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian.dengan topik ini bukanlah hal yang pertama kali dilakukan,
ada beberapa hasil penelitian yang serupa dengan penelitian yang penulis
lakukan, SIJA_iI;NJIiBURWGKaERyTlt:}erjudul “Pengaruh
Media Gambar Terhadap Peningkatan Kemampuan Berbicara Anak Usia Dini
Pada KB Raudhatush Shibyan Pasir Kulon Karang Lewas Kabupaten
Banyumas pada tahun 2010” yang memfokuskan pada pengaruh media

gambar terhadap peningkatan berbicara anak usia dini.
Uswatun Khasanah yang berjudul “Pengaruh Media Pembelajaran
Pada Mata Pelajaran Figih Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas VII MTs

Ma’arif Nu 09 Kutawis Purbalingga Tahun 2006”, yang menjadi fokus dalam
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penelitiannya adalah tentang pengaruh media pembelajaran terhadap prestasi
belajar fiqih.

Penelitian yang penulis lakukan juga memiliki beberapa persamaan
dengan penelitian yang telah dilakukan, yaitu sama-sama meneliti tentang
media pembelajaran. Akan tetapi memiliki perbedaaan, yaitu dalam penelitian
ini penulis mencoba mendeskripsikan dan menganalisis tentang penggunaan
media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
Negeri 2 Baturraden. Fokus penelitian yang peneliti lakukan yaitu tentang
media apa saja yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dan sejauhmana penggunaan media pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Baturraden.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah-penelitian lapangan
(Field &A_]I/NIMBHCB‘IWB:EE{R@ untuk memperoleh
informasi secara langsung dengan mendatangi responden. (Rosadi Ruslan:
32) dan bersifat deskriptif kualitatif.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan mengambil lokasi di SMP Negeri 2
Baturraden dengan pertimbangan SMP Negeri 2 Baturraden memiliki
prestasi belajar yang cukup tinggi diantara sekolah setingkatnya di wilayah
kecamatan Baturraden. Di SMP Negeri 2 Baturraden belum pernah ada

penelitian pendidikan penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama
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Islam yang sama dengan penulis. SMP ini merupakan sekolah yang telah
menggunakan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Dan lokasi
yang mudah dijangkau juga menjadi pertimbangan lain pemilihan lokasi
penelitian ini.
3. Subyek penelitian
Yang dimaksud dengan subyek penelitian adalah benda, orang yang
dimaksud atau tempat untuk mendapatkan data variabel yang
dipermasalahkan (Suharsimi Arikunto, 2002: 36).
Yang menjadi subyek penelitian dalam penelitian yang penulis
lakukan adalah :
a. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
Penulis menjadikan guru Pendidikan Agama Islam yaitu Ibu Nur Chayati
sebagai subyek penelitian, karena beliau adalah pelaksana pembelajaran,
sehingga secara langsung guru yang mengetahui-secara keseluruhan
«LAIN-PURWOKERTO
b. Kepala Sekolah
Kepala sekolah yaitu Bapak Herry Nuryanto Widodo, merupakan orang
yang bertanggung jawab terhadap semua aktivitas di sekolah. Penulis
akan memperoleh gambaran sekolah secara umum.
4.  Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam

penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode, antara lain:
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Metode Observasi

Metode observasi adalah pengumpulan data melalui pengamatan
dan pencatatan dengan sistematis atas fenomena yang diteliti baik
langsung maupun tidak langsung (Sutrisno Hadi, 2004: 151).

Observasi dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi
langsung yakni pengamatan dilakukan oleh peneliti sendiri terhadap
subyek penelitian. Teknik ini digunakan karena memungkinkan peneliti
mendapatkan data dengan makna yang baik/pemahaman yang baik.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh gambaran tentang
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu metode digunakan sebagai teknik
pengumpulan-data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk-menemukan permasalahan yang harus diteliti,_dan juga apabila
peneItﬂ_quNne&URW@K Eﬁ@ gwg lebih mendalam
dan jumlah respondennya sedikit/kecil (Sugiyono, 2009:194).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data dengan tanya
jawab dengan nara sumber seperti kepala sekolah dan guru untuk
memperoleh informasi tentang penggunaan media pembelajaran dalam
proses belajar Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden.

Wawancara dalam penelitian ini yaitu wawancara bebas
terpimpin/semi terstruktur, yakni wawancara dilakukan dengan panduan

yang bersifat garis besar. Jenis wawancara ini digunakan karena sifatnya
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relatif akrab sehingga memungkinkan perasaan, pengetahuan, sikap,
harapan dan cita-cita responden.

Wawancara dilakukan sesuai dengan kesepakatan, baik
berkenaan dengan waktu dan tempat antara peneliti dan responden.
Wawancara digunakan untuk mempertajam data-data yang diperoleh dari
observasi untuk mengungkap data-data yang bersifat kebijakan.

Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data yang
sumber datanya berupa buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 1998:
149).

Metode ini digunakan untuk ‘memperoleh data tertulis yang
bersifat dokumentasi guna menunjang masalah yang ada dalam penelitian
yaitu-gambaran umum SMP Negeri 2 Baturraden seperti : sejarah berdiri,
letakE&laN stBURCWM ERS’]}@aan guru siswa dan
karyawan, sarana prasarana yang digunakan di SMP Negeri 2
Baturraden.

Metode Analisis Data

Dari data-data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis dengan
teknik analisis data yang sesuai dengan jenis data yang ada. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik analisa data kualitatif yaitu
teknik analisis data non statistik guna memperoleh kesimpulan dari data

yang berwujud non angka.
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Data yang bersifat kualitatif berupa data, keterangan atau kalimat-
kalimat yang akan dianalisa secara deskriptif analitik dengan
menggunakan pola pikir secara deduktif dan induktif.

a. Pola pikir deduktif adalah proses penguraian dari hal-hal yang bersifat
umum ke hal-hal khusus, dan hal-hal yang universal ke hal-hal individual
(Winardi, 1986: 94) yang dimaksud adalah menganalisis masalah-masalah
yang berkaitan dengan penggunaan media secara umum kemudian ditarik
kesimpulan secara khusus.

b. Pola pikir induktif adalah menarik kesimpulan atas dasar data empiris
setelah sebelumnya dilakukan verifikasi data (Sudjana,1997:86), dalam
hal ini penulis menganalisa data dengan memasukan fakta-fakta,
peristiwa-peritiwa kongkrit yang berkaitan dengan penggunaan media

pembelajarany kemudian ditarik kesimpulansecara umum.

G. sistematit B dfighn P | ] RWOKERTO

Skripsi ini terbagi menjadi lima bab, dan setiap bab terdiri dari
beberapa sub bab yang terdiri dari :

Bab I merupakan landasan formatif penelitian, yang berisi latar
belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II merupakan landasan teori dalam penelitian yang terdiri dari

dari media pembelajaran meliputi pengertian media pembelajaran, klasifikasi
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media pembelajaran, manfaat media pembelajaran, dan kriteria pemilihan
media pembelajaran. Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
meliputi pengertian Pendidikan Agama Islam, Fungsi Pendidikan Agama
Islam, Tujuan Pendidikan Agama Islam, Ruang lingkup Pendidikan Agama
Islam. Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam meliputi pengertian
media pembelajaran Pendidikan Agama Islam, makna media pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, dan pola media pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.

Bab III berisi tentang gambaran umum SMP Negeri 2 Baturraden
yang meliputi letak geografis, sejarah berdiri, visi dan misi, struktur
organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, sarana dan prasarana.

Bab IV berisi analisis dan penyajian data yang di dalamnya membahas
mengenai: jenis-jenis media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
digunakan-di SMP Negeri 2 Baturraden Kabupaten Banyumas, pelaksanaan
penggunzlnAxlﬁNpeBH:ﬁWMERﬁI‘[@n di SMP Negeri 2
Baturraden Kabupaten Banyumas, sejauhmana penggunaan media
pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Baturraden, dan faktor-faktor pendukung dan penghambat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden Kabupaten Banyumas.

Bab V merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-
saran, dan kata penutup.

Pada bagian akhir skripsi berisi antara lain daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup.
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dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menggunakan media pembelajaran. Sedangkan faktor yang menghambat
yaitu, tidak semua kelas mendukung peralatan untuk menggunakan media
pembelajaran, jadi perlu ada usaha dari pihak sekolah untuk menambah
peralatan media untuk setiap kelasnya, sehingga memudahkan dalam
proses pembelajaran. Kemudian faktor penghambat lainnya yaitu
gangguan instalasi pada listrik atau listrik mati dan kerusakan pada alat
(trouble). Untuk mengatasi masalah tersebut perlu ada usaha dari pihak
sekolah yaitu pengadaan media pengganti bagi alat yang rusak sehingga
dalam proses pembelajaran dapat menggunakannya secara maksimal dan

tujuan pembelajaran dapat tercapai.

IAIN PURWOKERTO
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PENUTUP
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A. Kesimpulan

Dalam penggunaan media pembelajaran guru PAI di SMP Negeri 2 Baturraden

telah mengikuti langkah-langkah sebagaimana mestinya, diantaranya yaitu:

1. Tahap pemilihan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP

Negeri 2 Baturraden, dalam penggunaannya disesuaikan dengan materi

yang disampaikan. Media dipilih yang paling mudah, efisien, serta

menarik perhatian siswa.

2. Jenis media pembelajaran yang digunakan di SMP Negeri 2 Baturraden

adalah papan tulis, LCD proyektor, LKS, buku paket, Al-Qur’an, CD,

VCD, dan televisi.

3. Langkah-langkah penggunaan media yang dilaksanakan oleh guru

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden.

a.

Menetapkan tujuan mengajar dengan menggunakan media. Pada

la]fl h];NguPﬁﬁWﬁsif yan, ﬁ ingin dicapai dan
pemﬁan media yang tepat sehingga E&ﬁlfws pembelajaran dapat
memberikan motivasi, minat belajar siswa sehingga tujuan yang
direncanakan dapat tercapai dengan maksimal.

Persiapan guru. Sebelum proses pembelajaran berlangsung guru harus
benar-banar paham akan kondisi siswa. Dengan pemilihan media yang
tepat maka guru akan lebih mudah dalam menyampaikan materi

pelajaran, sedangkan siswa menjadi lebih mudah dalam menerima dan

memahami apa yang disampaikan guru.
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c. Persiapan kelas. Sebelum proses belajar mengajar, persiapan siswa dan
kelas harus dapat dikondisikan terlebih dahulu.

d. Langkah penyajian pelajaran. Media harus sudah siap dipakai dan
digunakan untuk menunjang keberhasilan proses belajar mengajar.

e. Langkah kegiatan pembelajaran. Dalam pembelajaran antara guru dan
siswa harus memiliki interaksi yang baik sehingga dalam proses
pembelajaran dapat berlangsung semestinya dan dalam penggunaan
media benar-benar dapat memberikan minat dan motivasi belajar siswa

f. Langkah evaluasi pelajaran. Langkah ini sangat penting karena dengan
evaluasi guru dapat mengetahui apakah media yang dipilih guru dan
digunakan dalam proses pembelajaran sudah dapat menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar.

4. Mengetahui _sejauhmana kemampuan guru_  dalam mengggunakan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden. Guru
PendicIlﬁ_IANnaBHlRWOKE R{{I @miliki kemampuan
yang baik dan bagus dalam menggunakan media pembelajaran ketika
proses kegiatan belajar mengajar di sekolah. Tanpa adanya guru
mempunyai kemampuan yang baik dalam menggunakan media
pembelajaran, proses belajar tidak akan kondusif dan tidak maksimal
dalam belajar.

B. Saran-saran
Saran-saran dari penulis:
1. Untuk Kepala Sekolah. Dalam pengadaan media pembelajaran seperti

LCD Proyektor sudah cukup baik guna menunjang keberhasilan proses



86

pembelajaran, tetapi alangkah lebih baik jika setiap kelas tersedia LCD
Proyektor, karena hanya baru beberapa kelas saja yang sudah tersedia
LCD Proyektor.
2. Untuk guru Pendidikan Agama Islam
a. Memaksimalkan fasilitas penggunaan media pembelajaran dalam
kegiatan proses belajar mengajar agar meningkatkan prestasi peserta
didik.
b. Guru harus meningkatkan penggunaan media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sehingga siswa akan lebih paham dan mengerti.
3. Untuk siswa siswi SMP Negeri 2 Baturraden
a. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya media pembelajaran dan
menerapkan penggunaan media pembelajaran seperti Al-Qur’an dll.
b. Hendaknya dalam proses belajar mengajar siswa ikut berpartisipasi
dalam penggunaan media pembelajaran sehingga-siswa lebih banyak

JAIN- PURWOKERTQ 50 o s

dapat dimengerti dan dipahami secara maksimal.

C. Penutup
Puji Syukur yang sebesar-besarnya penulis sampaikan kepada Allah
SWT, atas segala limpahan nikmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

penelitian ini.
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Penulis sampaikan terima kasih yang setulus-tulusnya kepada Bapak
Drs.Munjin, M.Pd.I selaku pembimbing penulis skripsi ini. Semoga amal
ibadah bapak mendapat balasan dari Allah SWT.

Penulis sadar penyusunan skripsi ini jauh dari sempurna, untuk itu
penulis menerima segala saran dan kritik yang membangun dari semua pihak.
Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis dan pembaca pada
umumnya.

Penulis berharap semoga Allah SWT senantiasa member petunjuk dan

mengampuni segala dosa kita.

Purwokerto, 3 Desember 2012
Penulis

Fifi Nur Fatmawati
NIM 082331056
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Pedoman Pengumpulan Data
Pedoman Wawancara ( Guru PAI : Ibu Nur Chayati )

1. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran?

2. Media apa saja yang sering digunakan guru PAI di SMP Negeri 2 Baturraden?

3. Untuk menggunakan media pembelajaran, persiapan/perencanaan apa saja
yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar?

4. Apa tujuan digunakannya media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar?

5. Apa semua materi PAI diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran?

6. Mengapa guru PAI menggunakan media dalam pembelajaran?

7. Faktor apa yang mendukung dan menghambat penggunaan media

pembelajaran?

8. Bagain‘ir;qt.mpapﬁﬁWﬁitEﬁWembelajaran?

Pedoman Wawancara ( Kepala Sekolah : Bapak Herry Nuryanto Widodo )

1. Bagaimana awal berdirinya SMP Negeri 2 Baturraden ?
2. Apakah visi dan misi SMP Negeri 2 Baturraden ?
3. Apakah sekolah yang bapak pimpin memiliki media pembelajaran dalam

kegiatan pembelajaran ?



Pedoman Observasi

1. Penggunaan media pembelajaran PAI di SMP Negeri 2 Baturraden
a. Macam-macam media yang digunakan dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Negeri 2 Baturraden
b. Langkah-langkah penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar
c. Sejauhmana penggunaan media pembelajaran oleh guru Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Baturraden

2. Kondisi lingkungan SMP Negeri 2 Baturraden
Pedoman Dokumentasi

1. Sejarah berdiri SMP Negeri 2 Baturraden

2. Visi dan.misi SMP Negeri 2 Baturraden

» 1o JAIN'PURWOKERTO

4. Struktur organisasi SMP Negeri 2 Baturraden

5. Keadaan guru, karyawan, dan siswa SMP Negeri 2 Baturraden

6. Keadaan sarana dan prasarana SMP Negeri 2 Baturraden



Hasil Wawancara :
a. Wawancara dengan Kepala Sekolah (Bapak Herry Nuryanto Widodo)
1. Bagaimana awal berdirinya SMP Negeri 2 Baturraden ?
SMP Negeri 2 Baturraden berdiri pada tahun 1994, nanti untuk lebih
jelasnya bisa tanya ke bagian TU di sana anda bisa mendapat
dokumentasi mengenai sejarah SMP Negeri 2 Baturraden.
2. Apakah visi dan misi SMP Negeri 2 Baturraden ?
Visinya adalah prestasi meningkat iman dan takwa kuat jasmani sehat.
Sedangkan misinya diantaranya adalah melaksanakan manajemen
berbasis sekolah, melaksanakan program peningkatan mutu
pembelajaran, melaksanakan pembinaan keagamaan di sekolah, dIl.
3. Apakah sekolah yang bapak pimpin.memiliki media pembelajaran
dalam kegiatan pembelajaran ?
Pﬂ]N V\/P'[rf RIWOﬂE RdTo.ntuk pembelajaran.
Diantaranya | ada media Al-Qur’an dan terjemahannya, LKS, LCD
Proyektor, VCD pembelajaran, dan masih banyak lagi.
b. Wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 2 Baturraden (Ibu Nur Chayati)
1. Media apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran PAI di
SMP Negeri 2 Baturraden?
Ibu Nur : papan tulis, lcd proyektor, lks, buku paket, dan alqur’an

terjemah, cd, ved, dan tv.



2. Media apa saja yang sering digunakan guru PAI di SMP Negeri 2
Baturraden?
Ibu Nur : lcd proyektor, mc power point karena guru pai sudah ahli
dalam menggunakan media tersebut.

3. Untuk mendapatkan media pembelajaran persiapan/perencanaan apa
saja yang dilakukan sebelum proses belajar mengajar?
Ibu Nur : pemilihan media tersebut disesuaikan dengan materi yang
akan disampaikan dan menarik perhatian dan minat siswa untuk
belajar.

4. Apa tujuan digunakannya media pembelajaran dalam kegiatan belajar
mengajar?
Ibu Nur : mempermudah guru dalam menyampaikan materi pelajaran
kepada siswa dan siswa tidak merasa bosan dalam pembelajaran.

5. Iﬁlﬁla PﬁRWﬂ]I{:E RTO:enggunakan media
pembelajaran?
Ibu Nur: semua materi pelajaran PAI menggunakan media
pembelajaran, tetapi media yang digunakan harus disesuaikan dengan
materi yang akan diajarkan agar media yang dipakai tepat. Jadi setiap
materi dalam SK KD, media yang dipakai tidak selalu sama.

6. Mengapa guru PAI menggunakan media dalam pembelajaran?
Ibu Nur: karena dapat mempertinggi proses belajar siswa, dan ini

berkenaan dengan manfaat dari media itu sendiri yaitu pembelajaran



akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan
motivasi belajar siswa dan metode mengajar akan lebih bervariasi,
sehingga siswa tidak merasa bosan, dan siswa sangat antusias ketika
proses belajar mengajar menggunakan media dalam pembelajaran
PAL

Faktor apa yang mendukung dan menghambat penggunaan media
pembelajaran?

Ibu Nur : faktor pendukungnya yaitu antusiasme siswa yang cukup
besar dalam proses pembelajaran, lingkungan yang kondusif untuk
proses pembelajaran, dan faktor yang menghambat yaitu kerusakan
pada alat.

Bagaimana  tanggapan  siswa = terthadap pelaksanaan media
pembelajaran?

IAIN: PURWOKERT() cimeneerti karena

siswa sudah sangat bersahabat dengan media.
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